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Jangan Ada Korban Lag

DALAM hitungan jam, Liga 1

musim ini akan bergulir. Per-
tandingan sesama tim Jawa
Timur, Persebaya Surabaya
dan Persik Kediri, menjadi
pembuka kasta tertinggl kom-
petisi nasional itu. \ &' )
Tim kebanggaan publik Se- | = &
marang, PSIS, tampil perda-
na pada hari Minggu besok. ¥ /"
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mempersiapkan diri mengha-

dapi kompetisi. Tak terkecuali Bali United yang me-
rupakan juara musim lalu, pasti ingin memperta-
hankan titelnya.

Fans PSIS pun tentu berharap pencapalan klub
kesayangan lebih baik daripada musim lalu. Terlebih
setelah ditangani pelatih asing Dragan Djukanovic.

Jelas banyak yang berkehendak, tim terbaik yang
menjadi kampiun di akhir musim. Mereka yang telah
mempersiapkan diri secara baik, diharapkan meme-
tik hasil yang apik.

Hasil takkan mengkhianati proses. Demikian sela-
Iu ujaran yang kita dengar mengenai liku-liku pen-
capalan.

Di sisi lain, kepada PSSI dan penyelenggara, tak
henti-hentinya kita suarakan kehendak agar mutu
kompetisi nasional diperbaiki. Tak hanya di kasta
teratas melainkan juga level-level di bawahnya yang
juga akan bergulir.

Musim ini, jelas tak ingin kita dengar lagi ada ben-
trok antarpemain atau suporter. Apalagi sampai ada
korban bentrok yang meninggal dunia.

Bagi banyak orang, sepakbola memang bukan se-
mata-mata olahraga. Meski jumlah yang mencibir
kepopuleran permainan 22 orang memperebutkan
satu bola ini tak sedikit.

Duduk pangkalnya adalah sepakbola memberi hi-
buran dan harapan Kepada ribuan, bahkan jutaan
orang. Melegakan yang terasa sesak sekaligus melu-
apkan yang begitu penat.

Amat banyak warga yang mengidentikkan diri
atau kotanya dengan sebuah tim. Bagl mereka, se-
pakbola adalah urusan hidup dan mati, harga diri
atau gengsi.

Semua bisa menyampaikan dalih. Segala hal bisa
menjadi alasan. Sudah banyak yang membuat riset,
menulis buku, dan menyusun liputan mendalam
mengenal musabab kerusuhan dalam sepakbola lo-
kal di Indonesia.

Begitu pula mengenai cara meminimalkan, bah-
kan menghilangkan konflik. Baik secara struktural
maupun kultural, sektoral maupun integral.

Kampanye fairplay dan sportivitas digaungkan.
Lagi-lagi masih jauh panggang dari api.

Yang makin menggelisahkan, dampak konflik itu
makin meluas, tak hanya di dalam dan luar lapang-
an. Jika dibiarkan, masalah sepakbola nasional
akan makin rumit.

Suporter yang mendukung timnya melawat ke
kandang tim lain, makin biasa bentrok atau ribut
dengan orang yang tidak berkepentingan. Mereka
adalah warga di daerah yang dilewati dalam perja-
lanan itu.

Hanya tindakan tegas PSSI yang bisa memutus
rantal tradisi kekerasan dalam sepakbola nasional.
Komisi Disiplin jangan ragu memberi sanksi sebe-
rat-beratnya kepada klub dan suporter yang tak pe-
duli betapa berharganya nyawa manusia.

Berkaca dari penanganan Tragedi Heysel di Eropa,
hanya sanksi tegas bagi klub yang ditakuti oknum-
oknum suporter brutal. Kalau perlu, pemerintah
bisa ikut mendesak PSSI menjatuhkan hukuman
berat. (*)
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Refleksi Pemberitaan
Bencana dalam Medsos

BELUM surut duka masya-
rakat Yogyakarta lantaran
aksi kriminal klitih bebera-
pa waktu lalu, masyarakat
Yogyakarta kemball ber-
duka pasca tragedi susur
sungal SMP N 1 Turi yang
menelan sepuluh korban
jiwa dan beberapa korban
luka. Saat ini sudah dite-
tapkan beberapa tersang-
ka yang diamankan pihak
berwenang karena diduga
bertanggungjawab atas tra-
gedi memilukan tersebut.
Pemberitaan dan ucapan
belasungkawa mengalir
dari pelbagai kanal media,
bailk media massa maupun
media sosial (medsos).
Hampir semua jenis me-
dia saat itu menyoroti tra-
gedi ini, bahkan ada yang
menyiarkannya secara
langsung di layar kaca. Ka-
nal-kanal grup di aplikasi
chatting pun menjadi Kian
ramai lantaran dipenuhi
broadcast pemberitaan
mengenal tragedi tersebut
dengan dilengkapi gambar
dan video. Kesigapan media
dan individu dalam menye-
barkan informasi tersebut
merupakan reaksi spontan
yang dilakukan untuk me-
nunjukkan kepedulian ter-
hadap para penyintas dan
pihak yang berkaitan.
Sentimen Publik
Di media sosial Twit-
ter, tragedi tersebut bah-
kan sempat menduduki
trending topic peringkat
pertama. Isu tersebut di-
cuitkan dengan sangat

intensif dan durasi
yang cukup lama,
mulai dari jumlah
korban meninggal
belum teridentifi-
kasi secara kese-
luruhan sampai
dengan pasca dite-
mukannya seluruh
korban bahkan

Kedua, karena ter-
dapat aktor ber-

pengaruh yang

turut menggi-
ring arus pembi-
caraan menjadi
sepertl demikian.
Ketiga, karena
memang terdapat
perasaan yang

BRAM

pihak yang menyebarkan
Informasi melalui kanal-
kanal grup di aplikasi chat-
ting. Sering kall banyak
pihak menyebarkan infor-
masi bencana dengan me-
lampirkan foto atau video
yang tidak pantas untuk di-
konsumsi publik. Alih-alih
menuai simpati atas pem-

berlanjut sama yang beritaan yang dilakukan,
sampali dir a- pemberitaan yang demikian
setelah e e sakan justru akan semakin melu-
itu. Sen- THqu.THI PR"“B.DWU: M.IP. p u b - kal perasaan keluarga para
timen  DOSENPROGRAMSTUDIILMU PERPUSTAKMNUIN  1ik se- penyintas.

d a r 1  SUNANKALUAGA YOGYAKARTA, PEMERHATI DAN hingga Fenomena ini menunjuk-
penggu- PENGGUNAAKTIF MEDIA SOSIAL membu- kan bahwa banyak orang
na med- at sen- yang mampu mendapatkan

sos dalam merespon tragedi
tersebut pun beragam, ada
yang memberikan sentimen
netral, positit bahkan nega-
tif. Sentimen yang dimak-
sud ialah berkaitan dengan
reaksi publik terhadap isu
yang dibahas.
Pembahasan mengenai
tragedi yang semula berisi
untalan rasa simpati tidak
jarang melebar ke arah
ujaran kebencian (hate
speech) dengan memojok-
kan pihak tertentu meng-
gunakan ungkapan yang
kurang pantas. Sikap yang
demikian berarti menun-
jukkan bahwa terdapat sig-
nifikansi sentimen negatif
yang mempolarisasi pem-
bahasan di medsos. Hal ini
mungkin terjadi karena tiga
hal. Pertama, karena terda-
pat bot atau mesin yang se-
ngaja diciptakan pihak ter-
tentu untuk mempengaruhi
sentimen pembahasan.

T

} Anda punya masalah terkait pefayanan publik (public service) di kartor pemerintah atau swasta? Sampaikan pertanyaan, keluhan, saran, dan kritik menyangkut
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plhak-pihak yang berkompeten, Pengirim wajib menyertakan identitas dan alamat untuk kepentingan Intern redaksi,

timen menjadi cenderung
seragam.

Adapun apabila sentimen
negatif terjadl karena bot,
maka pihak-pihak berwe-
nang perlu segera mengi-
dentifikasi akun-akun bot
tersebut kemudian segera
menyempaikannya kepa-
da publik untuk mereda-
kan konflik sosial yang
tidak diperlukan. Namun,
apabila sentimen tersebut
terjadi karena akun nyata
yang dalam hal ini organik
berasal dari para warganet,
maka orang yang bersang-
kutan bisa diidentifikasi
sebagal orang yang patut
mendapatkan pembina-
an mengenal etika dalam
menggunakan medsos.

Etika Bermedsos

Etika dalam bermedsos
tidak hanya diperuntuk-
kan pada pihak yang mem-
berikan sentimen negatif di
medsos, akan tetapl untuk

PENINGKATAN KEMAMPUAN WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN

akses terhadap medsos
namun gagal dalam me-
manfaatkannya secara op-
timal. Masih banyak yang
menganggap bahwa med-
sos hanya media hiburan
semata dan tidak memi-
liki dampak yang nyata,
sementara kenyataannya
justru sebaliknya. Cuitan
dan gerakan yang berasal
dari dunia maya justru
sangat berpotensi berkem-
bang menjadi besar dan
mempengaruhi kehidupan
di dunia nyata. Terbukti
dengan banyaknya orang
yang menjadi “besar” atau-
pun menjadi “hancur” kare-
na medsos.

Etika dalam bermedsos
di tengah tragedi seperti-
nya perlu dikampanyekan
dan diterapkan secara ma-
sif. Untuk mewujudkannya
tidak cukup hanya peran
serta pemerintah, jus-
tru publik lah yang paling
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berpotensi menjadi pelo-
por untuk melakukannya.
Pembelajaran ini memang
tidak mungkin dilakukan
dalam waktu yang singkat,
namun mencoba untuk me-
mulainya sedari sekarang
berarti sudah berinvestasi
untuk masa depan ekosis-
tem medsos yang sehat.
Sentimen publik yang ter-
campur aduk sebagali reak-
sl atas terjadinya bencara
baru-baru ini bisa menjadi
refleksi untuk bermedsos
secara bijak di waktu yang
akan datang. Refleksi ini
sangat diperlukan untuk
menghasilkan medsos yang
sehat. Melalul medsos yang
sehat inilah integritas dan
keharmonisan masyarakat
Indonesia yang majemuk
akan terus terjaga. Medsos
tidak hanya sekadar men-
jadi kanal informasi akan
tetapi juga menjadl media
pemersatu bangsa.
Akhirnya, menjaga jari
dan jempol di tengah tra-
gedi atau bencana perlu
menjadi kesadaran kolektif.
Fokus pada proses evakua-
sl dan penyelamatan ada-
lah hal yang perlu menjadi
prioritas publik, baik yang
terlibat langsung ataupun
tidak seperti halnya warga-
net. Publik yang tidak bisa
terlibat langsung dengan
aksi mulia ini dapat mem-
berikan dukungan moral-
nya sepertl melalui cuitan
yvang menentramkan di
medsos dan bukan sebalik-

nya. ()
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Seorang petugas mendampingi para warga binaan wanita saat membuat kerajinan batik di Rutan Kelas 1B Boyolali, Jawa Tengah, Kamis (27/2). Kegiatan pembinaan
membuat kerajinan batik, merajut benang dan bercocok tanam untuk warga binaan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan warga
binaan pemasyarakatan sehingga dapat hidup mandiri setelah keluar dari Rutan.

Mohon Puskemas
Pandanaran Diberi

Tulisan Cara Gunakan Lift

SELAMAT pagi Tribun, tolong

sampaikan Kepada Puskesmas
Pandanaran, saya Bapak Joko Se-

marang, tolong dikasih petunjuk

tulisan cara mengunakan lift ter-

sebut. Terimakasth sebelumnya.

+6285290325044

sampaikan pihak terkait. DI depan 085786555616
rumah saya, pinggir jalan raya, ada
dua pohon besar yang sudah lapuk JAWABAN:
JAWABAN: dan membahayakan pemilik rumah Segera berkirim surat kepada Dis-
Terima kasih sarannya. Segera dan pengguna jalan. Disamping itu, perkim Kota Semarang.
kami tindak lanjutl. juga tertanam tiga tiang telkom di de-
pan rumabh. All
M Abdul Hakam Bpk. Eko Kiswantara- Kepala Disperkim
Kepala Dinas Kesehatan ,J1. Banjarsari Raya no. 27 Kota Semarang

Kota Semarang

Ada 2 Pohon Besar Lapuk
di Banjarsari Raya

KEPADA Tribun Jateng, mohon di-
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